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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

reputasi KAP, audit fee, audit tenure, dan workload terhadap audit quality pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 hingga 

2020. Sampel yang digunakan sejumlah 315 Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016 hingga 2020. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

a. Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap audit quality. KAP yang memiliki 

reputasi baik diyakini merupakan KAP yang berspesialisasi, dimana diyakini 

memiliki auditor yang berintegritas, berkemampuan handal, dan 

berkompetensi yang lebih baik dalam mengawasi pengelolaan kliennya dan 

mampu membatasi gerak oportunitis manajemen sehingga hasil laporan audit 

yang dihasilkan juga semakin baik. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 

baik reputasi yang dimiliki KAP diyakini merupakan KAP berspesialisasi 

sehingga audit quality yang dihasilkan akan semakin baik. 

b. Audit fee berpengaruh positif terhadap audit quality. Auditor yang memiliki 

audit fee tinggi dipercaya merupakan bagian dari KAP berspesialisasi karena 

dianggap memiliki kualifikasi yang bagus, berpengalaman, berkemampuan 

handal, dan keahlian yang baik sehingga hasil laporan audit yang dihasilkan 

juga semakin baik. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi audit fee 
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yang dimiliki auditor diyakini sebagai bagian dari KAP berspesialisasi 

sehingga audit quality yang dihasilkan akan semakin baik. 

c. Audit tenure berpengaruh positif terhadap audit quality. Audit tenure antara 

KAP dengan kliennya dalam jangka waktu yang lama dipercaya dapat 

membuat KAP meningkatkan spesialisasinya, karena memiliki auditor yang 

berpengetahuan, berpengalaman, dan berkemampuan dalam memahami, 

mengawasi, dan mendeteksi pengelolaan kliennya dengan lebih baik sehingga 

hasil laporan audit yang dihasilkan juga semakin baik. Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin lama audit tenure antara KAP dengan kliennya diyakini dapat 

menjadikan KAP lebih berspesialisasi sehingga audit quality yang dihasilkan 

akan semakin baik. 

d. Workload berpengaruh positif terhadap audit quality. KAP yang memiliki 

auditor dengan workload banyak diyakini merupakan KAP yang 

berspesialisasi karena mempunyai auditor yang berpengalaman, profesional, 

dan berkemampuan handal sehingga hasil laporan audit yang dihasilkan 

semakin baik. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyak workload yang 

dialami auditor diyakini dapat meningkatkan spesialisasi suatu KAP sehingga 

audit quality yang dihasilkan akan semakin baik. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini tentunya masih mempunyai keterbatasan yang bisa 

dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Keterbatasan tersebut diantaranya sebagai berikut : 
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1. Kurangnya referensi penelitian terdahulu yang menggunakan proksi KAP 

spesialisasi industri sebagai pengukuran audit quality. 

2. Data yang diambil pada variabel audit fee adalah besaran nilai rupiah audit 

fee, namun masih terdapat perusahaan yang tidak menyediakan informasi 

mengenai audit fee sehingga hal ini dapat mengurangi sampel penelitian. 

3. Data yang diambil pada variabel audit tenure adalah jumlah tahun lamanya 

KAP melakukan perikatan dengan kliennya, namun tidak semua perusahaan 

memiliki informasi lengkap mengenai lamanya perikatan KAP dengan 

kliennya khususnya informasi pada tahun di bawah 2016 sehingga hal ini 

dapat mengurangi sampel penelitian.  

  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka diharapkan peneliti selanjutnya 

bisa memberikan hasil penelitian yang lebih baik dengan mempertimbangkan 

beberapa hal diantaranya : 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain dalam mengukur audit 

quality yang sudah umum digunakan oleh penelitian terdahulu, seperti audit 

quality metric score (AQMS), ukuran KAP, akrual diskresioner, earnings 

surprise benchmark, dan sebagainya.    

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain untuk variabel audit 

fee yang mudah diperoleh di laporan tahunan perusahaan, misalnya 

menggunakan besaran professional fees atau besaran fee dari lembaga 

penunjang pasar modal.  
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3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain untuk variabel audit 

tenure yang lebih mudah dan sederhana dalam mendapatkan informasi data, 

misalnya menggunakan variabel dummy dengan memberikan kode 1 jika 

auditor atau KAP mengaudit perusahaan klien yang sama ≥ 3 tahun, dan 0 jika 

auditor atau KAP mengaudit perusahaan klien yang sama < 3 tahun. 
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